BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pasar Gatak merupakan pasar tradisional peninggalan jaman Belanda
sekaligus bangunan cagar budaya yang telah berdiri lama sejak perkiraan tahun
1926 hingga 1930. Segala aktivitas jual beli maupun interaksi yang terjadi di
Pasar Gatak masih dapat ditemui di tengah era modern masa kini walaupun
jumlah pengunjung yang semakin lama semakin berkurang dan mulai
banyaknya pasar modern yang bermunculan. Hadirnya pasar modern tentunya
mempengaruhi tingkat ketertarikan konsumen untuk cenderung memenubhi
kebutuhan hidupnya dengan cara yang- lebih praktis, bersih, dan efisien
dibandingkan memilih pasar tradisional yang terkesan becek, bau, dan kotor.

Perancangan buku esai foto ini dibuat dengan tujuan mengarsipkan
karya berupa foto dokumentasi tentang Pasar Gatak bahwa ciri khas, interaksi,
dan eksistensi pasar tradisional merupakan bagian dari kebudayaan Indonesia
yang harus. dilestarikan. sebelum -perlahan ‘hilang atau tergerus dengan
keberadaan pasar-pasar modern. Tidak hanya itu, perancangan ini mampu
dijadikan sebagai sarana media informasi dan penyampaian promosi yang tepat
untuk mengenalkan Pasar Gatak kepada masyarakat khususnya para remaja
agar tidak serta merta-melupakan pasar yang masih berbau tradisional.

Kesulitan yang dilalui selama proses pembuatan buku esai foto ini ialah
memerlukan skill sosialisasi yang tinggi agar interaksi dan hubungan yang
dilakukan penulis dengan pedagang dapat berjalan lancar dan nyaman.
Menangkap sebuah momen juga menjadi salah satu hal yang sulit dikarenakan
penulis membutuhkan waktu yang lama untuk mendapatkan foto yang terbaik.
Selain itu, adapun beberapa kendala lainnya ketika hendak mengambil foto
objek manusia seperti saat mengarahkan pedagang untuk melakukan pose atau
gaya tertentu, sehingga penulis mengambil solusi dengan cara membeli barang
dagangan pedagang dan mengambil foto secara bersamaan saat mengajak
berdiskusi maupun berinteraksi secara bebas untuk menghasilkan karya foto

yang menarik dan natural.
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B. Saran

Perancangan buku esai foto ini tentunya masih memiliki banyak
kekurangan sehingga hasil karya yang diciptakan dapat dikatakan jauh dari
sempurna. Untuk itu, penulis memberikan saran mengenai proses dalam
membuat buku esai foto bagi para peneliti selanjutnya untuk mengenali dan
mengolah data, serta mencari informasi maupun referensi sebanyak-banyaknya
terkait topik yang diangkat secara lebih luas dan juga mendalam. Pendekatan
diri dengan objek yang dituju atau pihak yang bersangkutan juga berperan
penting untuk menjalin hubungan maupun membangun komunikasi yang baik
antara kedua belah pihak atau lebih agar interaksi berjalan dengan lancar dan
terasa nyaman. Selain itu, persiapkan segala macam alat bantu yang dapat
membantu jalannya proses pengambilan foto secara lebih matang dan kuasai
berbagai teknik fotografi- dengan berani--mencoba menggunakan gaya
visualisasi dan komposisi yang beranekaragam sehingga dapat menghasilkan
karya foto yang tidak hanya unik atau menarik di mata namun juga mengandung
makna di dalamnya.

Diharapkan “hasil karya dari perancangan buku esai foto ini dapat
menjadi inspirasi baru bagi para peneliti yang akan merancang buku esai foto
berikutnya dan juga dapat bermanfaat ‘maupun menambah wawasan bagi
penulis serta objek perancangan maupun seluruh pihak masyarakat yang

membacanya.
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